ABSTRAK

Rita Kurniasih (1158010274) : Analisis Belanja Daerah Pada Pemerintah
Kabupaten Bandung Tahun 2015-2017

Sekripsi ini bertujuan untuk mengetahui sejaun mana analisis belanja
daerah pada Pemerintah Kabupaten Bandung Tahun 2015-2017. Analisis ini
digunakan untuk menganalisis realisasi penyerapan anggaran belanja daerah
guna untuk mengevaluasi apakah pemerintah daerah telah menggunakan
APBD secara ekonomis, efisien, dan efektif (value for money). Dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif
untuk mengetahui bagaimana analisis belanja daerah Kabupaten Bandung
Tahun 2015-2017. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
sebelum dilapangan dengan analisis rasio keuangan, dan analisis selama
dilapangan dengan observasi, wawancara dan studi pustaka. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa Kinerja Belanja Daerah Pemerintah Kabupaten
Bandung Tahun 2015-2017 yaitu sebagai berikut: Pertama, belanja daerah
berdasarkan analisis varians belanja realisasi belanja lebih kecil yang
dianggarkan yang selisihnya sebesar rata-rata 85%. Kedua, berdasarkan
pertumbuhan belanja, bahwa pertumbuhan belanja pemerintah kabupaten
bandung tahun 2015-2017 setiap tahun selalu mengalami kenaikan sebesar
rata-rata 25%. Ketiga, berdasarkan keserasian belanja, bahwa keserasian setiap
belanja daerah sudah sesuai dengan program/kegiatan yang telah dianggarkan
sebelumnya. Keempat, berdasarkan rasio efisiensi belanja, menunjukan bahwa
belanja daerah kabupaten bandung sebagian sudah efisien dilihat dari
penilaian BPK yang dua tahun terakhir mendapatkan WTP (Wajar Tanpa
Pengecualian), dan ada juga yang belum efisien.
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ABSTRACT

Rita Kurniasih (1158010274) : Analisis Belanja Daerah Pada Pemerintah
Kabupaten Bandung Tahun 2015-2017

This description aims to determine the extent of analysis of regional
expenditure in the Bandung Regency Government in 2015-2017. This analysis
Is used to analyze the realization of the absorption of regional expenditure
budgets in order to evaluate whether the regional government has used the
APBD economically, efficiently, and effectively (value for money). In this
study using a descriptive method with a qualitative approach to find out how
the analysis of regional expenditure in Bandung Regency in 2015-2017. The
data collection techniques used are before the field with financial ratio
analysis, and analysis during the field with observation, interviews and
literature. The results of this study indicate that the Regional Government
Expenditures of Bandung District Government in 2015-2017 are as follows:
First, regional expenditure based on analysis of expenditure variance
expenditure which is smaller budgeted expenditure whose difference is an
average of 85%. Second, based on expenditure growth, the growth of
government expenditure in Bandung Regency in 2015-2017 every year always
increases by an average of 25%. Third, based on expenditure harmony, the
harmony of each regional expenditure is in accordance with the programs /
activities that have been budgeted before. Fourth, based on expenditure
efficiency ratios, it shows that the regional expenditure of Bandung regency
has been partly efficient, seen from the BPK's assessment that the last two
years have received WTP (Unqualified Fairness), and some have not been
efficient.
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